
Pendahuluan 

Pendidikan mempunyai peranan yang 

sangat penting dalam menentukan 

perkembangan dan pembangunan 

bangsa dan negara. Kemajuan suatu 

bangsa bergantung pada bagaimana 

bangsa tersebut mengenali, 

menghargai dan memanfaatkan 

sumber daya manusia dalam hal ini 

berkaitan erat dengan kualitas 

pendidikan yang diberikan kepada 

anggota masyarakat terutama kepada 

peserta didik. 

Pendidikan merupakan salah satu 

faktor penting penentu keberhasilan 

pembangunan nasional, maupun 

dalam upaya meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia dalam hal ilmu 

pengetahuan dan teknologi yang 

dilakukan dalam mewujudkan cita-cita 

pembangunan nasional. Pendidikan 

banyak diarahkan pada penataan 

proses pembelajaran, penggunaan dan 

pemilihan model belajar secara tepat. 

Kesemuanya dimaksudkan untuk 

pencapaian hasil belajar semaksimal 

mungkin. Slameto (2003: 54) 

menyatakan yang dimaksud dengan 

pelaksanaan proses pembelajaran 

adalah proses berlangsungnya belajar 

mengajar dikelas yang merupakan inti 

dari kegiatan pendidikan sekolah. Jadi 

pelaksanaan pengajaran adalah 

interaksi guru dengan murid dalam 

rangka menyampaikan bahan 

pelajaran kepada siswa dan untuk 

mencapai tujuan pengajaran. 

Pelajaran biologi berkaitan dengan 

cara mencari tahu dan memahami 

tentang alam secara sistematis 

sehingga pembelajaran biologi bukan 

hanya untuk penguasaan kumpulan 

pengetahuan yang berupafakta-fakta, 

konsep-konsep, prinsip-prinsip saja 

tetapi juga merupakan suatu proses 

penemuan, sehingga siswa dituntut 

untuk dapat berpikir kritis dan kreatif 

(Budimansyah dalam Lestari, 

2009;52). 

Biologi merupakan wahana untuk 

meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, sikap dan nilai serta 

tanggung jawab kepada lingkungan, 

masyarakat, bangsa dan negara yang 

beriman dan bertaqwa. Kita 

menyadari bahwa pelajaran biologi 

berkaitan dengan cara mencari tahu 

dan memahami tentang alam secara 

sistematis sehingga pembelajaran 

biologi bukan hanya untuk 

penguasaan kumpulan pengetahuan 

yang berupa fakta-fakta, konsep-

konsep, prinsip-prinsip saja tetapi juga 

merupakan suatu proses penemuan, 

sehingga siswa dituntut aktif untuk 



dapat memecahkan suatu 

permasalahan (Santroc, 1995: 2). 

Berpikir kritis merupakan upaya 

pendalaman kesadaran serta 

kecerdasan membandingkan dari 

beberapa masalah yang sedang dan 

akan terjadi sehingga menghasilkan 

sebuah kesimpulan dan gagasan yang 

dapat memecahkan masalah tersebut. 

setiap orang memiliki pola pikir yang 

berbeda. Akan tetapi, apabila setiap 

orang mampu berpikir secara kritis, 

masalah yang mereka hadapi tentu 

akan semakin sederhana dan mudah 

dicari solusinya. Oleh karena itu, 

manusia diberikan akal dan pikiran 

untuk senantiasa berpikir bagaimana 

menjadikan hidupnya lebih baik, dan 

mampu menjalani suatu masalah 

sepelik apapun yang diberikan 

kepadanya. 

Hasil observasi dan diskusi dengan 

guru Biologi yang mengajar di kelas 

XI IPA SMA Negeri 2 Metro, 

diketahui  bahwa penguasaan 

beberapa materi biologi siswa kurang 

optimal, salah satunya yaitu materi 

Sistem Ekskresi pada manusia. Dari 

hasil observasi yang dilakukan, nilai 

siswa cukup rendah yaitu,  nilai rata-

rata siswa kelas XIIPA1dan XIIPA2tahun 

pelajaran 2011/2012 pada materi 

Sistem Ekskresi pada manusia baru 

mencapai 50 dan 45.Hasil tersebut 

masih rendah jika dibandingkan 

dengan  standar ketuntasan belajar 

minimal di sekolah tersebut yaitu ≥ 

65,0. Berdasarkan hasil observasi 

pembelajarandi SMA Negeri 2 Metro 

yakni model pembelajaran yang 

diterapkan kurang terarah, kurangnya 

variasi dalam penyajian proses 

pembelajaran, dalam hal ini metode 

mengajar yang diterapkan guru adalah 

metode demontrasi, ceramah dan 

diskusi yang melibatkan sedikit siswa. 

Karena kurangnya perhatian guru 

terhadap siswa sehingga hanya 

sebagian saja siswa yang aktif 

memperhatikan penjelasan dari guru, 

sedangkan lainya cenderung pasif 

serta melakukan tindakan yang tidak 

relevan dengan kegiatan pembelajaran 

seperti mengobrol, bercanda atau 

melakukan aktivitas lain. Oleh karena 

itu, cara berfikir kritis siswa minim. 

Namun pada kenyataanya siswa belum 

mampu untuk mengembangkan 

keterampilan berfikir kritis sehingga 

diperlukan perubahan dalam metode, 

model maupun media pembelajaran di 

sekolah. Adanya perubahan 

kurikulum, guru harus mampu 

merancang pembelajaran yang mampu 

memotivasi peserta didik untuk lebih 

aktif, kreatif dan berfikir kritis. 



Dengan adanya perubahan kurikulum 

sekarang ini, dalam proses 

pembelajaran guru berperan sebagai 

fasilitator sedangkan yang lebih aktif 

adalah peserta didik. Hal yang harus 

dilakukan seorang guru antara lain 

dengan menerapkan model 

pembelajaran yang sesuai dan 

berusaha menambah pengetahuan 

tentang materi biologi itu sendiri. 

Salah satu strategi untuk melatih 

keterampilan berfikir kritis siswa 

adalah dengan membuat pemetaan 

pikiran (Mind Mapping). Pemetaan 

pikiran atau biasa dikenal dengan 

istilah mind mapping adalah metode 

yang diduga tepat untuk mengatasi 

permasalahan tersebut. Dalam metode 

mind mapping pertama-tama siswa 

harus mempelajari uraian materi 

secara cermat, kemudian dimulai dari 

tengah garis kosong, menggunakan 

gambar (simbol) untuk ide utama, 

menghubungkan cabang-cabang 

utama ke gambar pusat, membuat 

ranting-ranting yang berhubungan ke 

cabang dan seterusnya, menambahkan 

garis hubung yang melengkung, 

menggunakan satu kunci untuk setiap 

garis dan gambar (Buzan, 2008:10). 

Pemetaan pikiran merupakan salah 

satu cara mengorganisasi informasi 

yang baik dalam belajar. Pemetaan 

pikiran membantu siswa menangkap 

pikiran dan gagasan pada selembar 

kertas dengan jelas, lengkap, dan 

mudah (DePoter.2000:23). Pemetaan 

pikiran yang dibuat seperti tidak 

biasanya atau lain dari yang lain dan 

dibuat secara kreatif akan lebih mudah 

diingat. Oleh karena itu, siswa 

didorong untuk membuat pemetaan 

pikiran yang menarik dengan 

meningkatkan keterampilan berfikir 

kritisnya, sehingga dihasilkan suatu 

yang berbeda dari yang biasanya. 

Guru hendaknya mendorong usaha 

siswa untuk selalu menuangkan 

gagasan-gagasannya dalam pemetaan 

pikiran, karena untuk menghasilkan 

pemetaan fikiran yang kritis 

diperlukan usaha. 

Materi sistem ekskresi pada manusia 

merupakan materi yang menerangkan 

mekanisme dan proses ekskresi 

sehingga harus beruntut atau berurutan 

dalam mempelajarinya. Melalui mind 

mapping, siswa dapat menguraikan 

konsep dan dapat melihat hubungan 

antara konsep yang satu dengan yang 

lain dari yang bersifat umum ke yang 

paling khusus sehingga lebih mudah 

dalam mempelajarinya. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka 

peneliti bermaksud melakukan 

penelitian dengan memperkenalkan 

cara mencatat dalambentuk lain yang 

dikenal dengan mind mapping dengan 

memfokuskan pada pengaruh 

penggunaan model mind mapping 

terhadap kemampuan berpikir kritis 

siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 

Metro khusus pada materi pokok 

sistem ekskresi pada manusia. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

semester genap tahun ajaran 

2012/2013 di SMA Negeri 2 Metro. 

Desain yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah desain pretest-

posttest non equivalen group.  

Kelompok kontrol maupun kelompok 

eksperimen menggunakan kelas dalam 

satu level dengan kondisi yang 

homogen.  Kelas eksperimen diberi 

perlakuan dengan teknik pencatatan 

Mind mapping, sedangkan kelas 

kontrol dengan metode diskusi.Hasil 

pretest dan posttest pada kedua 

kelompok subyek dibandingkan. 

Sampel mendapat penilaian 

keterampilan berpikir kritis yang sama. 

Sehingga struktur desain penelitiannya 

adalah sebagai berikut: 

 

             R1    O1    X   O2 

      R2    O1     C   O2                                                                                 

Keterangan : R1 = kelompok eksperimen;    

O1 = pretes;  X = perlakuan   

eksperimen;  O2 = post test;  

R2 = kelompok control;  C = 

kontrol  (Riyanto, 2001:43). 

Gambar 3: Desain  pretes-postes 

Terdapat dua jenis data yang diperoleh 

dalam penelitian ini, yaitu data kuantitatif 

dan data kualitatif. Data penelitian ini 

berupa data kuantitatif, yaitu penguasaan 

materi pokok Sistem ekskresi pada 

Manusia yang diperoleh dari nilai pretest 

dan posttes.Untuk pretest diberikan 

sebelum pertemuan pertama dan posttest 

diberikan setelah pertemuan keempat. 

Kemudian dihitung selisih antara nilai 

pretest dengan posttest. Nilai selisih 

tersebut disebut  sebagai N gain, lalu 

dianalisis secara statistik. Mendapatkan N 

gain  pada setiap pertemuan menggunakan 

formula Rulon sebagai berikut : 

   

 

Keterangan: X = nilai posttest;  Y = 

nilai pretest; Z = nilai maksimum 

(100) (dalam Loranz, 2008: 2) 

 



Hasil Penelitian  

1. Hasil uji normalitas dan 

homogenitas oleh siswa  

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan di SMA N 2 Metro pada 

materi pokok sistem ekskresi 

dengan menggunakan tehnik 

pencatatan Mind Mapping, 

diketahui bahwa terdapat  

perbedaan yang signifikan 

terhadap  keterampilan berpikir 

kritis siswa antara kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol.  

Data selengkapnya adalah sebagai 

berikut : 

 

 

 

 

Tabel 4. Hasil uji normalitas dan homogenitas oleh siswa pada kelas eksperimen dan 

kontrol 

Aspek 

penilaian 
𝑋  ± Sd Uji Normalitas Uji Homogenitas 

Pretes 

ekperimen 
42,71±10,86 Lhitung(0,15)>Ltabel(0,14) __ 

Pretes 

kontrol 
43,81±9,32 Lhitung(0,11)<Ltabel (0,14) 

Postes 

ekperimen 
79,88±6,39 Lhitung(0,13)<Ltabel(0,14) 

 

Fhitung (0,16)< Ftabel (3,96) 

 
Postes 

kontrol 
71,07±7,12 Lhitung(0,12)<Ltabel (0,14) 

N-gain 

ekperimen 
64,73±9,58 Lhitung (0,09)<Ltabel (0,14) 

 

Fhitung (2,40)< Ftabel (3,96) 
N-gain 

kontrol 
47,52± 14,28 Lhitung (0,10)<Ltabel (0,14) 

Ket:𝑋 = Rata-rata; Sd= Standar 

deviasi 

Tabel 4 menjelaskan bahwa nilai 

pretes pada kelas eksperimen tidak 

berdistribusi normal atau 

Lhitung>Ltabel.Sedangkan untuk nilai 

pretes kontrol, postes dan N-gain 

baik pada kelas eksperimen 

maupun kontrol berdistribusi 

normal atau Lhitung<Ltabeldan 

memiliki varians yang sama 

(homogen). Kemudian dilakukan 

uji U terhadap nilai pretes dan uji t 

terhadap nilai postes dan N-gain 

baik pada kelas eksperimen 

maupun kelas kontrol. Hasil yang 

diperoleh dari kedua kelas dapat 

dijelaskan pada Tabel 5 sebagai 

berikut: 

 

 

 

 



Tabel 5. Hasil uji U pada nilai pretes serta uji persamaan dan perbedaan dua rata-rata 

nilai postes dan N-gain  pada kelas eksperimen dan kontrol 

 

Kelas 

Pretes Postes 
P 

N-gain  

𝑋 ± Sd Uji U 𝑋 ± 

Sd 

Uji 

t1 

Uji 

t2 

𝑋 ± Sd Uji 

t1 

Uji 

t2 

Eksperimen 

42,71 

± 

10,86 

 

 

Zhitung 

(-0,165) 

 

79,8

8 

± 

6,39 

 

thitung 

(5,93) 

> 

ttabel 

(1,68) 

 

thitung

(8,83) 

> 

ttabel 

(1,68) 

37,1

7 

64,73 

± 

9,58 

 

thitung 

(6,42) 

> 

ttabel 

(1,68) 

 

thitung

(10,98)

> 

ttabel 

(1,68) Kontrol 

43,81 

± 

9,32 

71,3

3 

± 

7,45 

27,5

2 

47,93 

± 

14,90 

Ket: 𝑋 = Rata-rata; Sd= Standar deviasi; t1= Persamaan dua rata-rata; t2= Perbedaan 

dua rata-rata. 

 

Pada Tabel 5 menunjukkan hasil uji 

U pada pretes antara kedua kelas 

berbeda tidak signifikan, 

sedangkan untuk hasil uji t1 dan t2 

pada postes dan N-gain berbeda 

signifikan. Pada tabel juga terlihat 

nilai postes dan N-gain pada kelas 

eksperimen juga lebih tinggi dari 

pada kelas kontrol. Sama halnya 

dengan selisih peningkatan pada 

kelas eksperimen yaitu 37, 17 lebih 

tinggi dari kelas kontrol yaitu 

27,52.  

2. Kemampuan Berfikir Kritis 

Siswa 

Persentase rata-rata pretes dan 

postes untuk setiap indikator dapat 

dilihat pada tabel di bawah ini : 

 

Tabel 6. Hasil persentase kemampuan berpikir kritis siswa pada kelas Kontrol dan 

kelas eksperimen. 

No 

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir kritis 

Kelas control Kelas eksperimen 

Pretes 

(%) 

kriteria Postes 

(%) 

Kriteria Pretes 

(%) 

kriteria Postes 

(%) 

kriteria 

1. Interprestasi: 48,6 sedang 80,5 tinggi 52,4 Sedang 90,5 Tinggi 



Mengenali, 

mengklasifikasi, 

menjelaskan 

data 

% % % % sekali 

2. Analisis: 

Identifikasi 

maksud, 

inferensi 

hubungan antar 

data 

61,2 

% 

Tinggi 78,6 

% 

tinggi 65,2 

% 

Tinggi 88,2 

% 

Tinggi 

sekali 

3. Evaluasi: 

Memutuskan 

kredibilitas 

30,1 

% 

Rendah 58,7 

% 

sedang 33,8 

% 

Rendah 63,5 

% 

Tinggi 

4. Inferensi: 

Mengambil 

kesimpulan 

yang wajar dari 

bukti-bukti 

46,4 

% 

Sedang 72,7 

% 

tinggi 50,0 

% 

Sedang 85,7 

% 

Tinggi 

sekali 

5. Penjelasan: 

Menyamakan 

hasil kegiatan 

penalaran 

berdasarkan 

argumen yang 

meyakinkan 

32,1 

% 

Rendah 56,7 

% 

sedang 39,1 

% 

Rendah 78,9 

% 

Tinggi 

Jumlah 218,4 

% 

 347,2 

% 

 240,5 

% 

 406,8 

% 

 

Rata-rata 43,68 

% 

Sedang 69,44 

% 

tinggi 48,1 

% 

Sedang 81,3 

% 

Tinggi 

sekali 

 

 

 

 



 

3. Aktivitas Belajar Siswa 

 

Aktivitas belajar siswa pada saat 

pembelajaran diukur menggunakan 

lembar observasi aktivitas. Berikut 

ini disajikan hasil yang diperoleh 

dari lembar observasi aktivitas 

belajar siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Tabel 7. Aktivitas belajar siswa pada kelas eksperimen dan kontrol 

Aspek 

yang 

diamati 

Eksperimen Kontrol 

P I P II P III P I P II P III 

(%) K (%) K (%) K (%) K (%) K (%) K 

A 82,93 B 87,80 SB 89,43 SB 69,05 C 70,63 C 71,43 C 

B 80,49 B 81,30 B 82,93 B 69,84 C 71,43 C 76,98 B 

C 73,98 C 78,05 B 80,49 B 68,25 C 69,84 C 72,22 C 

D 71,54 C 75,61 B 79,67 B 72,22 C 75,40 B 74,60 C 

X  77,24 B 80,69 B 83,13 B 69,84 C 71,83 C 74 C 

Ket: - Aspek yang diamati: A= Mengemukakan pendapat, B= Berdiskusi mengerjakan 

LKS, C= Bekerjasama dalam kelompok, D= Mengajukan pertanyaan,  

- Kriteria (K):  P= Pertemuan, SB= Sangat baik, B= Baik, C= Cukup. 

 Tabel 7 mengungkapkan bahwa 

aktivitas siswa pada kelas 

eksperimen mengalami 

peningkatan dari pertemuan I ke 

pertemuan III dengan rata-rata 

80,35%, aktivitas tertinggi tampak 

pada kegiatan mengemukakan 

pendapat/ide dan berdiskusi 

mengerjakan LKS. Aktivitas siswa 

pada kelas kontrol juga mengalami 

peningkatan dari pertemuan I ke 

pertemuan III dengan rata-rata 

71,89%, lebih rendah dari pada 

kelas kelas eksperimen. Aspek 

berdiskusi mengerjakan LKS dan 

mengajukan pertanyaan merupakan 

kegiatan yang paling tinggi 

peningkatannya.  

Pembahasan 

Hasil yang diperoleh dari pretes dan 

postes terlihat pada Tabel 5 melalui 

uji U yang menjelaskan bahwa kedua 

kelas berbeda tidak signifikan atau 

dapat dinyatakan bahwa pengetahuan 

awal siswa baik pada kelas 

eksperimen maupun kelas kontrol 

dianggap sama.Hasil pembelajaran 

siswa setelah diberikan perlakuan  



yang berbeda pada kelas eksperimen 

dan kontrol dapat dilihat pada Tabel 5 

baik pada kelas eksperimen maupun 

kelas kontrol mengalami peningkatan 

hasil yang diperoleh dari pretes yang 

telah dilakukan. Hasil uji 

t1menyatakan bahwa thitung> ttabel atau 

nilai yang diperoleh pada kedua kelas 

berbeda signifikan. Perolehan hasil 

yang tidak sama tersebut dikarenakan 

bahwa pada kelas eksperimen 

pembelajaran berlangsung 

menggunakan mind mapping. 

Pembelajaran menggunakan mind 

mapping tersebut membuat aktivitas 

siswa dan kemampuan berpikir kritis 

siswa lebih optimal terjadi dalam 

proses pembelajaran, hal ini 

dikarenakan siswa secara 

berkelompok harus membuat sebuah 

ringkasan materi yang terdapat pada 

LKS dengan adanya kombinasi 

tulisan, gambar, dan warna melalui 

selembar kertas. Aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran yang 

optimal dengan merangkum materi 

yang banyak menjadi sebuah 

ringkasan selembar kertas yang hanya 

menuliskan inti dari materi, 

ditambahkan gambar dan simbol yang 

mendukung ringkasan serta 

penggunaan warna yang lebih dari 

satu memungkinkan siswa lebih cepat 

dalam mengingat informasi yang 

diberikan, sehingga berdampak pada 

baiknya pencapaian yang dihasilkan. 

Pernyataan tersebut didukung oleh 

Ruth (dalam Buzan 2010:186) bahwa 

penggunaan gambar,warna yang 

beragam, dan perbendaharaan kata-

kata kunci yang ada dalam ringkasan 

mempermudah siswa dalam 

mengingat informasi dan membuat 

mereka tidak terpaku dalam membaca 

kata demi kata kalimat yang ada di 

buku serta siswa lebih percaya diri 

dan kompeten dalam ujian verbal. 

Hasil uji t2 pada Tabel 5 diperoleh 

bahwa thitung> ttabel yang yang berarti 

rata-rata penguasaan konsep siswa 

pada kedua kelas berbeda signifikan 

dan hasil yang diperoleh kelas 

eksperimen lebih tinggi dari kelas 

kontrol. Hasil tersebut menegaskan 

bahwa penguasaan konsep siswa 

setelah melaksanakan pembelajaran 

pada kelas eksperimen memperoleh 

pencapaian yang lebih baik dari pada 

kelas kontrol. Pencapaian tersebut 

tidak terlepas dari proses 

pembelajaran pada kelas eksperimen 

dengan perlakuan mind mapping, 

siswa secara berkelompok saling 

bekerja sama serta mengemukakan ide 

dalam meringkas materi pelajaran 

yang ada pada LKS kedalam bentuk 

sebuah peta. Pada kelas eksperimen 

proses pembelajaran dilakukan dengan 



menggunakan tehnik pencatatan Mind 

Mapping yang merupakan rangkaian 

kegiatan pembelajaran yang 

menekankan pada proses berpikir 

secara kritis. Sehingga memungkinkan 

siswa untuk melatih kemampuan 

berpikir kritisnya selama 

pembelajaran berlangsung.   

Pada kelas eksperimen kemampuan 

berpikir kritis siswa meningkat 

disetiap pertemuan dengan kategori 

kritis. Sedangkan pada kelas kontrol 

kemampuan berpikir kritis siswa juga 

mengalami peningkatan disetiap 

pertemuan dengan kategori cukup 

kritis.  Peningkatan pada kelas 

eksperimen dari pertemuan pertama 

hingga pertemuan ketiga dikarenakan 

siswa sudah terbiasa dengan tehnik 

pencatatan Mind Mapping yang 

diajarkan oleh guru selama proses 

pembelajaran berlangsung. Hal ini 

sesuai dengan pernyataan Buzan 

(dalam Indriyani, 2010: 4) yang 

menyatakan bahwa Mind Mapping 

merupakan bentuk catatan yang tidak 

monoton, Mind Mapping memadukan 

fungsi kerja otak secara bersamaan 

dan saling berkaitan satu sama lain. 

Cara ini adalah cara yang kritis dan 

efektif dalam membuat catatan, 

sehingga boleh dikatakan Mind 

Mapping benar-benar memetakan 

pikiran siswa. Aktivitas tersebut 

menjadikan siswa lebih baik dalam 

memahami materi karena sebelumnya 

siswa harus benar-benar membaca 

materi yang ada pada LKS dengan 

kalimat yang panjang lalu 

meringkasnya dengan menyatakan inti 

dari materi. Kombinasi inti materi 

ditambah dengan gambar dan warna 

serta penempatan topik utama 

pelajaran ditengah kertas di 

hubungkan dengan cabang yang di 

buat hanya dengan satu halaman 

membuat siswa lebih cepat dalam 

mempelajari materi secara 

keseluruhan, sehingga siswa mampu 

menguasai konsep yang ada pada 

materi pelajaran secara optimal. 

Penggunaan strategi pembelajaran 

yang berbeda pada kelas eksperimen 

dan kontrol menyebabkan perbedaan 

nilai yang diperoleh siswa. Tergambar 

bahwa penguasaan konsep yang 

diperoleh pada kelas eksperimen 

mengalami peningkatan dengan rata-

rata N-gain 64,73 lebih tinggi dari 

kelas kontrol yaitu 47,52. Perlakuan 

pada kelas eksperimen dengan 

menggunakan teknik pencatatan mind 

mapping membuat peningkatan yang 

cukup optimal oleh siswa, hal ini 

dikarenakan siswa mampu dengan 

baik mengingat informasi dalam 

pelajaran yang ada pada LKS dan 

mampu menganalisa soal dengan 



tepat, sehingga penguasaan konsep 

yang ada pada materi pelajaran dapat 

dikuasai secara optimal. Sesuai 

dengan pernyataan Buzan (2010:101) 

bahwa mind mapping membantu 

dalam menganalisis dan menulis esei 

yang berstruktur baik dan terfokus, 

dengan melihat gambar keseluruhan 

argumen dan menilai secara objektif 

setiap argumen tersebut secara utuh, 

sehingga membantu otak menyimpan 

informasi dalam memori jangka 

panjangnya dan menggunakanya 

dalam waktu yang dibutuhkan. 

Penguasaan konsep pada kelas dengan 

perlakuan mind mapping mengalami 

peningkatan yang tinggi terhadap hasil 

yang diperoleh setiap indikatornya. 

Terlihat bahwa indikator kognitif C4 

(analisis) dan C6 (kreasi) berbeda 

signifikan sedangkan untuk indikator 

C2, C3, dan C5 berbeda tidak 

signifikan, hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan siswa untuk 

indikator  pemahaman (C2), aplikasi 

(C3) dan evaluasi (C5) di kedua kelas 

tidak jauh berbeda namun besar 

peningkatan pada kelas eksperimen 

memiliki pencapaian yang lebih 

tinggi. Sedangkan untuk indikator 

analisis (C4) dan kreasi (C6) untuk 

kelas dengan perlakuan mind mapping 

memiliki peningkatan yang jauh lebih 

tinggi dari pada kelas tanpa perlakuan 

mind mapping.  

Tingginya rata-rata peningkatan untuk 

indikator analisis (C4) oleh siswa pada 

kelas eksperimen menjelaskan bahwa 

setelah melakukan pembelajaran 

menggunakan mind mapping siswa 

lebih mampu menganalisis materi 

pelajaran dengan baik. Hal ini 

didasarkan dengan penciptaan 

ringkasan mind mapping yangdalam 

proses pembelajarannya siswa aktif 

melaksanakan diskusi.  Aktivitas 

tersebut antara lain, mengemukakan 

pendapat/ide, berdiskusi mengerjakan 

LKS, bekerjasama secara kelompok 

dan mengajukan pertanyaan. Aktivitas 

tertinggi adalah saat antara siswa yang 

satu dengan siswa yang lain saling 

mengemukakan pendapat/ide dengan 

rata-rata hasil yang diperoleh setiap 

pertemuan yaitu 86,72 serta berdiskusi 

mengerjakan LKS yaitu 81,51. 

Aktivitas siswa dalam berdiskusi 

merencanakan konsep mind mapping 

dengan menentukan topik utama dan 

memilih inti materi atau istilah 

penting yang ada pada LKS yang 

berupa kalimat panjang lalu 

menyusunnya menjadi ringkasan yang 

mudah dipahami dan dimengerti 

secara tepat dan terampil melalui 

selembar kertas, menjadikan cara 

berpikir analisis siswa lebih 



berkembang dengan baik.Penelitian 

Robert Marzano dkk (dalam Wormell 

2011:245) mempertegas bahwa 

dengan teknik meringkas memberikan 

pengalaman belajar dengan 

menganalisis inti suatu bacaan yang 

menggunakan sedikit kata-kata 

dengan cara yang baru dan lebih 

efisien, sehingga mampu 

meningkatkan keterampilan dan 

mengkonstruksi ide dengan konsep 

yang baru melalui aktivitas kerja 

perkelompok. Penggunaan mind 

mapping pada kelas eksperimen juga 

berperan dalam meningkatkan 

kreativitas dan kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam membuat sebuah 

pola yang baru, sesuai dengan hasil 

penelitian bahwa terdapat peningkatan 

yang tinggi pada indikator kreasi (C6). 

Pencapaian yang tinggi pada indikator 

kreasi ini tidak terlepas dari konsep 

mind mapping itu sendiri, siswa harus 

menciptakan suatu produk baru yang 

belum pernah ada sebelumnya. 

Aktivitas belajar siswa juga sangat 

berperan dalam pencapaian siswa 

terhadap indikator kreasi, dimana pada 

tahap menyelesaikan ringkasan 

tersebut antara siswa yang satu dengan 

siswa yang lain saling menuangkan 

ide mengenai konsep mind mapping 

yang dapat dinilai sebagai produk 

berkriteria baik, aktivitas dalam 

menuangkan ide ke dalam ringkasan 

ini lah yang berdampak pada baiknya 

peningkatan indikator siswa dalam 

berkreasi. Sama halnya dengan 

pernyataan Buzan (2010:110) bahwa 

mind mapping memberikan kebebasan 

untuk mengkonstruksi ide atau konsep 

sendiri agar lebih mudah dipahami 

dan merupakan suatu produk kreatif 

yang dihasilkan. 

Simpulan dan Saran 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 

hasil penelitian dan pembahasan, maka  

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pembelajaran menggunakan tehnik 

pencatatan mind mapping  sangat 

berpengaruh terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas XI IPA 

SMA Negeri 2 Metro pada materi 

pokok sistem ekskresi pada 

manusia. 

2. Pembelajaran menggunakan tehnik 

pencatatan mind mapping dapat 

meningkatkan aktivitas belajar 

siswa kelas XI IPA SMA Negeri 2 

Metro pada materi pokok sistem 

ekskresi pada manusia. 

Untuk kepentingan penelitian, 

selanjutnya maka penulis menyarankan 

sebagai berikut: 

1. Mind mapping salah satu strategi 

pembelajaran yang dapat 

meringkas materi pelajaran guna 



memudahkan dalam menganalisa 

dan mengingat materi yang 

diberikan, oleh karena itu mind 

mapping dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif dalam memilih 

strategi pembelajaran yang dapat  

meningkatkan  hasil belajar siswa. 

2. Pendidik yang ingin menggunakan 

pembelajaran mind mapping, 

sebaiknya menekankan siswa untuk 

memahami terlebih dahulu materi 

yang akan dipelajari, agar mind 

mapping yang dibuat sesuai dengan 

konsep materi pelajaran dan pada 

akhirnya mampu membantu siswa 

dalam menguasai konsep tersebut 

dan menyimpan informasi yang 

dibutuhkan kedalam memori 

jangka panjangnya. 

3. Sebelum pelaksanaan pembelajaran 

menggunakan mind mapping, 

pendidik harus mengingatkan 

kepada siswa untuk menyiapkan 

alat dan bahan yang akan 

digunakan waktu pembelajaran 

sehingga saat pembejaran dimulai 

sudah tidak ada lagi siswa yang 

sibuk menyiapkan alat dan bahan 

yang akan digunakan, oleh karena 

itu tidak ada waktu yang terbuang. 

4. Sebelum diskusi dimulai sebaiknya 

guru mengajarkan terlebih dahulu 

materi yang akan dipelajari 

sehingga tujuan pembelajaran dapat 

optimal tercapai. 
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